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Keberadaan sungai Lematang menjadi salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat 

di daerah tersebut. Sungai berguna sebagai sumber irigasi dan keperluan rumah tangga. 

Perubahan tata guna lahan dan kepadatan penduduk yang semakin meningkat merupakan 

penyebab utama tingginya limpasan air permukaan (runoff) dibandingkan dengan faktor 

lainnya. Faktor kemiringan lahan, jenis tanah dan vegetasi/tutupan lahan turut berperan 

dalam menentukan besaran runoff yang terjadi dan air yang dapat disimpan kedalam tanah 

melalui infiltrasi. Perubahan tata guna lahan dan kepadatan penduduk yang semakin 

meningkat, mengakibatkan erosi dan banjir.  

Kondisi limpasan untuk masa yang akan datang perlu dihitung untuk menganalisis 

kondisi tersebut. Debit limpasan permukaan dianalisis menggunakan metode SCS, 

sementara persamaan rasional dan Hidrograf Satuan Sintesis Nakayasu digunakan sebagai 

perhitungan debit puncak dengan kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun 

dan 100 tahun. Data hujan yang digunakan bersumber dari Stasiun BMKG Provinsi 

Sumatera Selatan. Hasil Analisis Curah Hujan Efektif kala ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 

tahun berturut-turut adalah 44,446 mm; 74,566 mm; 96,645 mm; 105,477 mm; 125,060 

mm dan 146,435 mm. Didapat dari hasil perhitungan debit puncak dengan metode rasional 

untuk periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun pada sub 

DAS Lematang Tengah berturut-turut sebesar 780,260 m3/detik; 1036,702 m3/detik; 

1210,558 m3/detik; 1278,013 m3/detik; 1424,410 m3/detik dan 1580321 m3/detik. Untuk 

perhitungan debit puncak hidrograf satuan sintesis Nakayasu didapat besar debit puncak 

untuk setiap periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun 

berturut-turut sebesar 895,398 m3/detik; 15502,172 m3/detik; 1946,958 m3/detik; 2124,893 

m3/detik; 2519,410 m3/detik dan 2950,020 m3/detik. 

Kata kunci : Hujan efektif, runoff, debit puncak, SCS, Metode rasional, HSS Nakayasu 
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SUMMARY 

 
ANALISIS CURAH HUJAN DAN RUNOFF PADA SUB DAS LEMATANG TENGAH 

DENGAN PERSAMAAN RASIONAL DAN HSS NAKAYASU 

 
Paper in the form of Final Project, July 2020 

 

M. Alif Nugroho; Supervised by Ir. H. Sarino, MSCE and Agus Lestari Yuono S.T, M.T 

 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xviii + 120 pages, 8 pictures, 42 tables, 33 attachments 

 

The existence of the Lematang River is a source of life for the people in the area. 

The river is useful as a source of irrigation and household needs. Land use change and 

increasing population density are the main causes of high runoff compared to other factors. 

Factors of land slope, soil type and vegetation / land cover play a role in determining the 

amount of runoff that occurs and water that can be stored into the soil through infiltration. 

Land use change and increasing population density, resulting in erosion and flooding. 

Future runoff conditions need to be calculated to analyze these conditions. The 

surface runoff discharge was analyzed using the SCS method, while the rational equation 

and the Nakayasu Synthesis Unit Hydrograph were used to calculate the peak discharge 

with a return period of 2 years, 5 years, 10 years, 25 years, 50 years and 100 years. The 

rain data used were sourced from BMKG Station in South Sumatra Province. Results of 

Rainfall Analysis Effective return times of 2, 5, 10, 25, 50 and 100 years were 44,446 mm; 

74,566 mm; 96,645 mm; 105.477 mm; 125,060 mm and 146,435 mm. Obtained from the 

calculation of the peak discharge using the rational method for the return period of 2 years, 

5 years, 10 years, 25 years, 50 years and 100 years in the Lematang Tengah sub-watershed, 

respectively for 780,260 m3 / second; 1036,702 m3 / sec; 1210,558 m3 / second; 1278,013 

m3 / sec; 1424,410 m3 / sec and 1580321 m3 / sec. For the calculation of peak discharge 

hydrograph for the Nakayasu synthesis unit, the peak flow rate for each return period of 2 

years, 5 years, 10 years, 25 years, 50 years and 100 years respectively is 895.398 m3 / 

second; 15502,172 m3 / sec; 1946,958 m3 / sec; 2124,893 m3 / sec; 2519,410 m3 / s and 

2950,020 m3 / s 

Keywords : Effective rain, runoff, peak discharge, SCS, rational method, HSS Nakayasu 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia saat ini sangat 

memprihatinkan dengan semakin tingginya frekuensi banjir, kekeringan dan tanah 

longsor. Perubahan tata guna lahan merupakan penyebab utama tingginya aliran 

permukaan (runoff) dibandingkan dengan faktor lainnya. Selanjutnya faktor 

kemiringan lahan, jenis tanah dan jenis vegetasi di atasnya turut berperan dalam 

menentukan besarnya aliran permukaan (runoff) dan besaran debit puncak yang 

terjadi pada suatu kawasan. Salah satu penyebab terjadinya longsor selain karena 

erosi juga dapat terjadi karena meningkatnya volume aliran permukaan, oleh karena 

itu kita harus memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat ditahan oleh tanah, 

vegetasi (penutup lahan) atau cekungan dan akhirnya mengalir langsung ke sungai 

atau ke laut. Karakteristik daerah yang berpengaruh terhadap besarnya aliran 

permukaan air permukaan antara lain adalah topografi, jenis tanah dan penggunaan 

lahan atau penutup lahan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan menurut Verrina G.P, 

dkk (2013) bahwa pada lokasi sub DAS Lematang pernah terjadi peristiwa bencana 

longsor di daerah Pagar Alam dikarenakan peralihan fungsi suatu kawasan yang 

mampu menyerap air menjadi kawasan yang kedap air akan mengakibatkan 

ketidakseimbangan hidrologi dan berpengaruh negatif pada kondisi daerah aliran 

sungai, dari penelitian tersebut didapat bahwa debit aliran permukaan terbesar 

terjadi pada sub DAS Lematang Hulu 3 sebesar 679 m3/detik untuk periode ulang 

2 tahun.  

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan penelitian berkaitan aliran 

permukaan khususnya yang terjadi pada daerah sub DAS Lematang Tengah untuk 

melakukan analisis kondisi DAS dengan memperhatikan luas daerah, kemiringan, 

jenis tanah dan jenis penutup lahan. Selain itu juga melakukan analisis curah hujan 

dengan periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun. 

Adapun judul yang diangkat oleh penulis dalam melakukan penelitiannya 
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yaitu“Analisis Curah Hujan dan Runoff Pada Sub DAS Lematang Tengah 

Persamaan Rasional dan HSS Nakayasu”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terjadi pada sub DAS 

Lematang Tengah dapat di ambil rumusan masalah bahwa dengan adanya alih 

fungsi lahan di kawasan sub DAS Lematang Tengah akan berdampak 

meningkatnya debit banjir di kawasan tersebut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diambil beberapa tujuan 

penelitian antara lain : 

a) Menganalisis curah hujan rencana dengan periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 

tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun. 

b) Menganalisis hujan efektif dengan periode ulang 2 tahun, 5 tahun,10 tahun, 25 

tahun, 50 tahun dan 100 tahun. 

c) Menganalisis debit puncak dengan metode rasional dan hidrograf satuan 

sintesis Nakayasu yang terjadi pada sub DAS Lematang Tengah dengan 

periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan dengan 

menganalisis curah hujan dan aliran permukaan (runoff) dengan kala ulang 2 tahun, 

5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun dengan perhitungan hujan 

efektif, dengan keterangan tahun Catchment Area terjadi pada tahun 2019 dan 

perhitungan limpasan langsung yang terjadi pada lokasi penelitian berada pada sub 

DAS Lematang tengah. 
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